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ABSTRAK

Olahraga merupakan kegiatan yang sangat penting bagi tubuh, olahraga dapat dilakukan dimana saja dan dapat
menggunakan bantuan alat apa saja yang dapat mengembangkan gerakan dari olahraga. Salah satu alat untuk
mengembangkan olahraga seperti push up, v sit, dan handstand adalah parallette. Parallette merupakan alat baru yang
masuk dan dikenal di Indonesia. Masih sangat jarang penjual dari alat ini di Indonesia. Rata-rata penjual parallette
hanya menjual parallette dengan ukuran dan bentuk apa adanya tidak berdasarkan dengan keinginan dari pelanggan.
Pada penelitian ini menggunakan metode Quality Function Deployment (QFD) yang didalamnya terdapat House of
Quality (HOQ) untuk mengetahui dari keinginan para konsumen terkait dari kualitas alat dari parallette sehingga dapat
dilakukan pengembangan pada alat parallette sehingga alat parallette nantinya memiliki tingkat fleksibilitas dan
efektifitas yang baik untuk konsumen. Tahap pertama adalah melakukan interaksi komunikasi dengan konsumen
untuk mengetahui masalah dari parallette sebelum di redesain. Setelah didapatkan beberapa masalah, kemudian
dilakukan pembuatan kuesioner dengan mempertimbangkan 8 dimensi kualitas produk. Setelah didapatkan jawaban
dari para konsumen kemudian dilakukan perancangan kualitas dengan menggunakan House of Quality (HOQ) yang
kemudian dilakukan perancangan dengan software solidworks. Kemudian dilakukan perancangan parallette secara
nyata dan dilakukan ujicoba Kembali apakah parallette sudah memiliki fleksibilitas dan efektivitas sesuai dengan
keinginan konsumen.

Kata kunci : Parallette, QFD, HOQ), Fleksibilitas, Efektifitas

ABSTRACT

Sport is an activity that is very important for the body, exercise can be done anywhere and can use the help
of any tool that can develop movement from sports. One of the tools to develop sports such as push ups, v sits, and
handstands is a parallette. Parallette is a new tool that has entered and is known in Indonesia. There are still very
few sellers of this tool in Indonesia. The average parallette seller only sells parallettes with the size and shape as is,
not according to the wishes of the customer. In this study using the Quality Function Deployment (QFD) method in
which there is a House of Quality (HOQ) to find out from the wishes of consumers related to the quality of the
parallette equipment so that it can be developed on the parallette tool so that the parallette tool will have a good level
of flexibility and effectiveness. for consumers. The first stage is to conduct communication interactions with consumers
to find out the problem of the parallelette before it is redesigned. After getting some problems, then made a
questionnaire by considering the 8 dimensions of product quality. After getting answers from consumers, then quality
design is carried out using the House of Quality (HOQ) which is then designed with solidworks software. Then a real
parallette design is carried out and a trial is carried out again whether the parallette already has the flexibility and
effectiveness in accordance with the wishes of consumers.
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1. PENDAHULUAN

Olahraga memiliki berbagai manfaat
yang sehat bagi tubuh, manfaat yang dapat
didapatkan dari berolahraga adalah meningkatkan
kekuatan fisik, membuang racun dalam tubuh,
menghilangkan stress, menjaga kebugaran dan
menjaga kesehatan (Kevin & Roni, 2021). Dengan
berolahraga bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan gerak dasar dalam keterampilan dan
kemampuan pada gerakan dasar dan gerakan
keterampilan (kecabangan olahraga) (Bangun,
2016).

Kegiatan olahraga  juga  dapat
meningkatkan imunitas tubuh megingat sekarang
ini terdapat virus yang menyerang pernafasan dan
dapat menular kepada manusia lainya yaitu virus
covid-19. Virus ini dapat menyerang siapa saja
namun yang lebih rentan ialah anak-anak, lansia,
dan ibu hamil serta orang yang mempunyai
imunitas tubuh yang rendah (Pranata, 2020). Oleh
karena itu perlu meningkatkan imunitas tubuh dan
hidup

olahraga/fisik dengan kata lain olahraga kategori

menerapkan sehat dengan aktivitas
ringan dan sedang (Rifma, 2013). Salah satu cara
berolahraga yang dapat dilakukan diantaranya
adalah push up, handstand, L-Sit dan V-sit.
Beberapa jenis olahraga ini bisa dilakukan dengan
menggunakan alat yang bernama parallette.
Parallette merupakan suatu bar
parallette yang dapat terbuat dari kayu, besi
atau perpaduan antara keduanya, untuk ukuran
dan desain dari parallette bermacam-macam.
Parallette dapat memilki model yang dapat di
assembly antara kaki dan gripnya dan terdapat
juga yang sudah di assembly. Bentuk dari kaki
parallette beragam, ada yang bentuknya
segitiga, segiempat, dan segienam tergantuk
dari produksen yang memproduksinya. Untuk

grip bentuknya sama hanya terdapat ukuran
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yang berbeda dari tiap produsen yang menjualnya
seperti ukuran diameter dari grip dan juga ukuran
panjang dari grip. Namun itu semua memiliki fungsi
yang
berolahraga sebagai pengembangan dari gerakan

sama vyaitu Parallette digunakan untuk
berolahraga dan untuk meningkatkan pembentukan
otot dengan cara pengembangan dari gerakan push
up, handstand, L-Sit, V-sit (Harrell, 2006).

Disisi lain diketahui terdapat beberapa
kekurangan pada alat parallette dikarenakan masih
belum adanya standar ukuran baku pada alat ini.
Selain itu dari sisi fleksibilitas penggunaan alat ini
masih memerlukan space atau ruang yang cukup
besar untuk dapat dibawa sehingga memerlukan
tempat yang cukup besar untuk membawanya. Dari
beberapa kekurangan yang ada dari produk parallette
saat ini dirasa perlu melakukan pengembangan alat
untuk dapat meningkatkan efektifitas dan fleksibilitas
produk parallette.

Untuk dapat melakukan pengembangan
terhadap produk parallette ini  perlu perbaikan
terhadap kekurangan pada alat parallette dan lebih
mengakomodir keinginan dan kebutuhan dari
konsumen dengan menggunakan pendekatan QFD
Metode QFD

(Quality Function Deployment) digunakan untuk

(Quality Function Deployment).

memahami keinginan dan kebutuhan dari konsumen

yang menjadi karakteristik teknis dan dapat
diakomodir oleh produsen (Tampubolon dkk, 2013).
Di dalam metode Quality Function Deployment
(QFD) memiliki tujuan agar produk yang nantinya
dirancang sesuai dengan harapan pelanggan sehingga
diharapkan pelanggan merasa puas terhadap produk
serta dapat meminimalisir adanya komplain dari
pelanggan dan produk dapat berkompetisi dengan
para pesaingnya (Prabowo, 2012). Untuk dapat
mengetahui kebutuhan yang diinginkan konsumen
serta memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen

kemudian dibuat matriks House of Quality (HOQ)
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yang ada di dalam metode Quality Function
Deployment (QFD) (Imron, 2014). Oleh karena
itu, dengan menerapkan metode Quality
Function Deployment (QFD) dapat mengetahui
keinginan konsumen dan diharapkan dapat
membuat parallette menjadi lebih baik dalam
perancangan produk parallette ini.

Metode Quality Function Deployment
(QFD) telah digunakan pada beberapa penelitian
terdahulu seperti penelitian Fiky Two Nando
(2020) tentang pengembangan produk panah
tradisional dimana untuk ukuran riser, lims dan
string disesuaikan dengan ukuran orang Indonesia
D28 panjang telapak tangan persentil P50 dengan
kesepakatan ukuran 17,84 cm cm, lebar pegangan
riser menggunakan antropometri Indonesia yaitu
D29 lebar telapak tangan persentil P95 dengan
kesepakatan ukuran 9,75 cm. Untuk material
diperbarui seperti pada material riser berbahan
kayu, material lims berbahan pvc dan bambu
betung, material string berbahan lider dengan
penambahan zat lilin agar bertahan lama.
Kemudian terdapat penelitian juga yang dilakukan
oleh Jakaria dkk (2021) dalam perancangan
produk sepatu olahraga dimana hasil desain dan
spesifikasi produk yaitu topline/collar berbahan
yang elastis dan lembut, eyestay/lubang tali
dengan jumlah tertentu, upper yang bermotif dan
timbul, midsole yang lentur dan lunak, toe box
dengan titik lubang sebagai sirkulasi udara, shoe
lace disesuaikan dengan warna kulit, desain logo
yang digunakan timbul, insole yang dapat di lepas
serta insole yang elastis, wedge yang lentur,
outersole bergerigi, tongue/lidah yang elastis, toe
vamp yang bermotif, heel tab yang lembut dan
lunak. Penelitian yang menerapkan metode
Quality Function Deployment (QFD) dapat
mengetahui  fungsi teknis dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan dan dapat mengidentifikasi

secara spesifik sebuah produk (Simanjuntak dkk,
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2021).

Dengan menggunakan metode Quality
Function Deployment dilakukan dengan
mengidentifikasi mulai dari kebutuhan konsumen,
karakteristik responden, penyusunan matrix house of
quality (HOQ), pembentukan matriks perencanaan
komponen, perancangan konsep produk dan analisis
rancangan produk. Dari beberapa Langkah-langkah
tersebut  diharapkan dapat menganalisis dan
mendapatkan masukan ataupun ide dari konsumen
sehingga diketahui kebutuhan konsumen dari produk

parallette.

. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah cara atau
metode yang digunakan untuk menentukan data apa
yang akan digunakan dan diolah untuk keperluan
penelitian yang akan dilakukan. Untuk mendapatkan
hasil penelitian yang kredibel maka diperlukan
beberapa tahapan yang tepat. Adapun tahapan-
tahapan yang dilakukan sebagai berikut :

1. Tahap Studi Pustaka

Studi pustaka yang dilakukan pada
penelitian ini dilakukan untuk mencari data dan
informasi  melalui  dokumen-dokumen  dalam
melakukan redesain pada sebuah produk parallette
sehingga dapat semakin kredibel apabila didukung
oleh penelitian terdahulu. Menurut Sugiyono (2012)
studi pustaka adalah suatu referensi, kajian teoritis,
dan literatur ilmiah yang berkaitan dengan situasi
sosial yang sedang diteliti, nilai dan norma-norma
yang sedang berkembang, dan budaya. Studi Pustaka
juga berguna untuk mencari landasan teori terkait
dengan masalah yang akan diteliti dengan
mempelajari berbagai referensi seperti buku serta
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis (Sarwono,
2006). Data yang didapat dan dikumpulkan dengan
menelaah buku, literatur, catatan semuanya berkaitan
dengan masalah yang nantinya akan dipecahkan
(Nazir, 2003). Sehingga bertujuan untuk membantu
dalam pembuatan proposal dan sarana pembelajaran
untuk dasar penelitian.

2. Tahap Studi Pendahuluan/Pra-Penelitian

Studi pendahuluan yang dilakukan untuk

mengetahui informasi dasar terkait dengan produk
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parallette dari pendapat para konsumen di
tempat gym dan  komunitas  untuk
mendapatkan masukan  terkait  dari
pengembangan produk parallette sehingga
dapat terciptanya perancangan parallette yang
sesuai  dengan  keinginan  konsumen,
diantaranya berkaitan dengan material produk
parallette dengan dua material yaitu kayu
sebagai grip dan besi sebagai kaki sudah
sesuai dengan keinginan konsumen dan juga
diketahui kombinasi yang lebih baik dari
material kayu dan material besi. Kemudian
untuk diketahui pula kendala yang terdapat
pada saat menggunakan parallette sehingga
dapat mendapatkan informasi dari konsumen
terkait atribut desain parallette, seperti halnya
; tinggi parallette, panjang grip, dan ketebalan
grip. Selain itu kegiatan pra-penelitian ini
digunakan juga untuk meminta pendapat
bagaimana kepraktisan dan kemudahan
parallette saat dibawa ketika sedang diluar
rumah, sehingga parallette bisa lebih praktis
dan lebih mudah untuk dipasang saat ingin
digunakan diluar rumah.
Tahap Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan pendapat
dan masukan dari beberapa konsumen
yang pernah menggunakan alat parallette
ini sehingga dapat  mengetahui
permasalahan yang ada pada parallette
untuk kemudian dilakukan pengkajian
dan masukan yang nantinya digunakan
dalam penelitian dalam melakukan
perancangan parallette ini. Wawancara
adalah Teknik yang digunakan seseorang
dengan berbicara dengan orang lain atau
informan  dengan  tujuan  untuk
mendapatkan keterangan atau pendirian

secara lisan dari seorang informan
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tersebut (Koentjaraningrat, 1997). Wawancara
digunakan seseorang/peneliti untuk mencari
dan mengetahui hal-hal yang berkaitan atau
berhubungan dengan responden yang lebih
mendalam dengan Teknik pengumpulan data
untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti (Sugiyono, 2016).

Tahap Penentuan Sampel

Metode penentuan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dimana sampel yaitu
para konsumen parallette di tempat maximum
gym Purwokerto dan komunitas Kalistenik di
Purwokerto yang pernah menggunakan produk
parallette. Menurut Roscoe (1975) dalam
Sekaran (2009) memberikan acuan umum dalam
menentukan ukuran sampel yaitu untuk ukuran
sampel yang memiliki lebih dari 30 dan kurang
dari 500 cocok untuk kebanyakan penelitian.
Penelitian  menggunakan  metode  survey
membutuhkan sampel minimal 100 (Gusti,
2018). Ukuran sampel yaitu rentang 5-10 kali
dari jumlah indikator (Ferdinand, 2021). Dalam
penelitian yang nantinya dilakukan terdapat
jumlah indicator penelitian yaitu 13 item
indicator sehingga jumlah sampel minimal yaitu
5 kali dari jumlah indicator atau sebanyak 65
sampel. Sedangkan untuk jumlah sampel
maksimum yaitu 10 kali jumlah indikator atau
sebanyak 130 sampel. Oleh karena itu, penelitian
ini terdiri dari minimal 65 responden yang
diperoleh datanya melalui penyebaran kuesioner
yang dilakukan secara offline Untuk karakterisik
sampelnya yang nantinya diteliti yaitu sampel
merupakan konsumen parallette dari komunitas
kalistenik di Purwokerto, dan konsumen di
tempat maximum gym di Purwokerto yang
tentunya pernah menggunakan produk parallette.

Tahap Pengolahan Data

Data yang telah diperoleh kemudian diolah
untuk sampai kepada perancangan desain
parallette yang sesuai dengan customer
requirement. Langkah-langkah metode
pengolahan data penelitian ini adalah dengan Uji
validitas ini yang digunakan untuk mengetahui
dari atribut-atribut kebutuhan konsumen yang
telah didapatkan dari kuesioner apakah datanya
valid untuk dijadikan dasar HOQ atau tidak. Pada
uji validitas ini dilakukan dengan cara
melakukan perbandingan corrected item-total
correlation pada tiap-tiap atribut dengan R table,
atribut dapat dikatakan valid apabila corrected
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item-total correlation lebih besar dari R
tabel (Ghozali, 2001). Bilamana ketika uji
validitas dilakukan dan didapatkan nilai
pengujian yaitu nilai atribut Sig. (2-tailed)
dibawah 0,05 dan pearson corelation
bernilai positif maka dapat disimpulkan
kuesioner yang digunakan valid dan dapat
dilakukan  pengujian, tetapi apabila
didapatkan nilai pengujian vyaitu nilai
atribut Sig. (2-tailed) diatas 0,05 maka
kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid
dan tidak bisa dilakukan pengujian. Uji
validitas dilakukan menggunakan aplikasi
SPSS.

Uji  reliabilitas  dilakukan  pada
pertanyaan-pertanyaan yang valid untuk
melakukan pengujian apakah
reliabel/konsisten pada total jawabannya atau
tidak. Untuk uji statistik yang digunakan
dengan menggunakan Cronbach Alpha dan
dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach
Alpha > 0,60 (Ghozali, 2001). Kemudian
kuesioner dianggap tidak reliabel apabila nilai
Cronbach Alpha dibawah 0,60. Uji
reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS.

Tahap Pembuatan House of Quality (HOQ)

Dalam pembuatan HOQ nantinya dengan
mempertimbangkan beberapa bagian. Untuk
dasar dari pembuatan HOQ yaitu Customer
Requirements. Keinginan customer tersebut
kemudian dilakukan RnD untuk menentukan
respon teknis hingga akhirnya terpilihlah
respon teknis yang menjadi prioritas dalam
penelitian ini.

Tahap Perancangan Desain Parallette

Dalam perancangan desain ini dilakukan
berdasarkan HOQ yang sebelumnya telah
dibuat.  Selanjutnya  akan dihasilkan
perancangan pada gambar desain pada
parallette yang cocok berbahan besi dan kayu
untuk digunakan latihan.Perancangan desain
dilakukan berdasarkan HOQ yang telah dibuat
dan  antropometri.  Selanjutnya  akan
dihasilkan perancangan gambar desain
berdimensi dari parallette.

Tahap Realisasi Desain (Prototype)

Realisasi  Design  (Prototype) ini
menggunakan software solidworks untuk
mendesign produk parallette yang disesuaikan
dari hasil penggunaan HOQ (House of
Quality) ssebagai metode perancangan ulang
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parallette yang lebih baik. Setelah didapatkan design
dari solidworks selanjutnya akan dilanjutkan
realisasi dalam bentuk prototype produk dengan
skala 1 : 1. Realisasi ini digunakan untuk melihat
apakah produk yang sudah dirancang dapat
memenuhi ekpektasi dari pengguna.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Atribut Parallette Hasil Pra-Penelitian

No

Atnbut

Ukuran grip tidak terlalu kecil

Ukuran kaki tidak terfalu pendek

Kaki parallette agar tidak bergoyang

| wi| | -

Mudah digunakan dan dipasang lepas

Desain Modern dan Uanik
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Tabel 2. Data Tingkat Kepuasan Existing Produk

Tabel 3. Data Tingkat Kepentingan Existing Produk

No

Pestanyaan
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[ Nasiac ke gye ] ) || RS2 Tabel 4. Hasil Uji Validitas Tingkat Kepuasan
2 | Baanmase twabat keguasao ande| 12 | 19 ) 27 2 §
T | Bagaimenot GRghal Kesuents (o6 Indikator | Nilai Korelasi R tabel Keterangan
ehadeg ko e paaliiss| $ u|ln 2 1
B . (Pearson
12em? = Correlation)
i tebadew,  ep  pwnllette :: ||| 22 Ql 0,510 244 Valid
b Q2 0415 24 Valid
| 15 |20 |:ars| 22| 3 Q3 0,320 0,244 Valid
dengan gy 4 em -
7 | Bagauman \-;:k kesusn soda Q4 0,463 0.244 Valid
6 | 28| 20| 6
2 Qs 0,368 0,244 Valid
£ | Bopcssass taghkat kesussas eode| 3t | 2 1 B
Q6 0,238 0,244 Valid
9 | Begaavacs teghat Kegusses oda e— g
oy kemadahea  serace! 16 [ M | 16 | 5 ‘ Q7 0.568 0244 Valid
10 am-m toghat hgussan soda| & [ 3| 2 1 1 Qs 0,364 0.244 Valid
11 | Ragxomam tmgkat seguesw soda| 83 30 [ 14 3 2 Q9 0.507 0,244 Valid
tohadag moded kaks X
12 | Begmwmam twgkat brpuasan Ands Qlo 0.362 244 Valid
thadsp, kualits dan keshwshen | 11 [ 30 | 11 ] ]
~> x -2 4 M
o = pre~r = Qll 0,399 0244 Valid
bacga o kualitos seadik &: 330 | M) |- |8 12 0486 0,244 Valid
pacalicsie vane dusisd w0l mil. - Q
Ql3 0,367 0,244 Valid

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Tingkat Kepentingan

Indikator Nilai Korelasi R Tabel Keterangan
(Pearzon
Correlation)
Pl 0.518 0.244 Valid
M 0417 0244 Valid
P3 0,462 0,244 Valid
P4 0,555 0,244 Valid
] 0,313 0,244 Valid
P6 0,541 0.244 Valid
L) 0416 0,244 Vahd
P3 0,337 0,244 Valid
P9 0,298 0.244 Valid
P10 0,572 0,244 Vahd
PIl 0,396 0,244 Valid
P12 0,526 0,244 Valid
PI3 0,402 0,244 Valid

menggunakan SPSS, diperoleh hasil tingkat kepuasan

Berdasarkan hasil dari perhitungan validitas

dan kepentingan yang valid. Masing-masing item
pertanyaan dikatakan valid dan sesuai dengan tujuan
pengukuran pada penelitian untuk 65 responden.
Artinya, data yang diperoleh dari hasil kuesioner
valid untuk dijadikan dasar pembuatan HOQ dan

selanjutnya dilakukan perhitungan uji reliabilitas.
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Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Kepuasan dan Tabel 8. Nilai Harapan Atribut Redesain Parallette

Tingkat Kepentingan Mo Pertanyzan Total Skor | Nl Harapan
1 Wlepuod auda pebmz meladaden,
Variabel Croanbach's Batasan Keterangan bak hadap ulursn paallette 7 267 410
Alpha 2| Wemnd auda penbnz melakaden,
| Jasain azar Ilette Sakaibel 274 421
T Kepuasan 0,601 0.6 Reliabel (owdsh dibsua keanamana).?
T.Kepentingan 0,647 0.6 Reliabel i | blewt amia panting malaakan
. . perpbalian ukarsn erip parallette vanz 280 43
Berdasarkan hasil pengujian dengan sehalspum wemilic vloreg 1.6 om agar
. . . pas difngsn’
SPSS, kuesioner pada tingkat kepentingan dan T Vot e pevoa ol
i i i i persbahan batingzian paralletts yang 273 42
tingkat kepuasan dinyatakan reliabel/konsisten, bt 12
sehingga kuesioner ini dapat digunakan sebagai 5| M sndsosimemalauben
. . . nerubabian terhadap erip prallatts vanz 273 423
dasar penelitian yang valid (handal) dan reliabel dizsarpkly densan wenzzwralan baak
. & | Dlemuod auda petng meladaben
(konsisten). nerbahan tsrhadp bualifas penemave 28 433
Tabel 7. Nilai Persepsi Atribut Redesain Parallette T | e gua g e ket
bekouatan material produls passletiz? 267 41
No Pertanyan Total Skor | Nilm Persepsi § w MWBTW . "
I Bagalmssa Geakal kiguson ekt kerveian) dad vamalletta ,
o .m .t . % | Depunit 3nda penting tethadap
erhadap uhuces pacadents. 233 EA )
- e berpudahan servics paslietial 278 427
: L " . 10| Meoumt auda penting pecubahan, model
sarbadap dekubiluas pasalens? e 347 pezaresn parallate? 186 44
i | Saimeon togkat brevau suda -
% 330 11| blepuost 3nda penting malaklen,
M?&:‘:WW@!W 2 b model kel parsllette.? 277 426
duaroeter 3 6 cm di tamgan ” 5 X p— w— i
4 Serumana taghatbepunen wnds perubatian bualitas dar kesabuuhan 283 443
tesbadep ketsagian putalleste 12 2 23 358 persllatta?
3 | Socaimens bogkat bepusus sda 13 | Manwost anda penting meladadan,
1Sadmp zrp ymg diassembl 33 3,61 stz baces praduk parallette 282 433
Sesain msEEEam beat 2 teckait bualites proiuks pavalletie vang
ety KUALIA (eI paAllene 1 in
demgam togmd ar? .
T Dooioms ot bt Penyusunan House of Quality (HoQ)
frimacap kecuanan sovenal parallene 219 335
§ | Bagaunsos teakyt keguan sda -
Hbed dbLa MBS pe e 14 54
9 Bogatmana togkat kpuasn sda : !
terbadap bemndshas service paliens.? 28 3,66 H , :
10| Bagaimens egkat bepuson seda el meadll Bl RN
tetbodan model pegsngan paiallens 3 364 — i I E
T | Gaealiosns bopkat beguauen 308 = = v AR R
Yerhadap model kaki paraflege 243 37 A e : v
R Ty ———— =EEE ==
terbadap kuskia dan keselimuhian 226 347 - . i
oot . 7 VR VL 2 B B RN
terbadap kualtan ek paalieia vang M 3% Gambar 2. Relationship Matrix
el ins,!
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Tabel 10. Technical Target

No Technical Target
1 Ukuran Tingg: Dapat diatur ke 15 Cm. 20 Cm, 30 Cm. |
3 Diameter 3,8 Cm. Panjang Grip 30 Cm
i : i 2 | Diberikan Mur Nanas pada Grip dan Baut Untuk Assembly
Fod(g(d]q]]) 3 | Ukuran Grip Berdiameter 3.8 Cm
‘ ! : : ' . i K Tersediannya Ukuran Tingg Pamallette 15 Cm, 20 Cm, 25,
; ; ’ : ! ' ; , dan 30 Cm
1S 1S 1 O 9 S HR RR AP HESRIRAE N S Baut JCBC Ukuran M6X30 (num) dan Mur Nanas OD 6X20 |
Gambar 3. Technical Corelation | . oo — _
6 Penopang Lngkaran Berdiameter 6 Cm dan Panjang 20 Cm |
7 Kayu Jati Belanda Jenis Tunas Ukuran 4x4x80 (cm) dan
Tabel 9. Technical Respone Priority Besi Galvanis hollow dxdx150 (Cim) dan 6x80 (Cm)
- e [T |7 Belada dengan Miclwmine Teprs MSS139 dan |
Technical Response (HOW 's) Importance | Imporiance — G‘nhnmsicvng‘an\'lppon [_'\'Qr"f“h lm — 1
o 9 Tersedia Part Gnip Panyang 30 Cm. Diameter 3,8 Cm. Tinggi
1 | Ukusan Tinggi < 40 Cm, Diameter 741 10% terdin [20,25.30 Cm, dan Penopang 6x20 (Cm)
Grip < 4 Cm, Panjang Grip < 35 10 | Dilapisi Blebet Frasser F$ pada Grip
Cm 11 Kaki Persegi Panjang Ukuran 30 Cm dan Penopang |
2 | Kaki dan Grip Parallgtte Dapat 223 0% Lingkaran Panjang 20 Cm
3 | Ukuran Grip Berdiameter < 4 Cm 210 0%
4 | Ukuran Tinggi Parallefe < 40 Cm 210 0%
5 | Diassembly dengan Bautdan Mur 159 %
Nanas
6 | Diameter Pengpang < 10 Cm dan 202 0%
Panjang < 25 Cm
7 | Material Kayu Jafi Belanda dan 179 8%
% | Dilapisi Melamin Impra dan Cat 127 5% . L Bl 1
~poon Po + w1 L
9 | Tersedianya Produk Modular Kaki 43 2% w e e - i
o G it S e
10 | Diberikan Blcbsl pada Grip 105 o S e —— R
Parallstte —~—rX o
11 | Kaki Persegi Panjang < 40 Cm dan 197 8% 1| :
Penopang Lingkaran Panjang < 25 [ :
Cm i l § :
12 | Tersedia < 5 Warna, 79 3% =¥ E : ;i;:;g
13 | Harea Jyal Produk < Rp 400.000 285 12% ' | il ! ! : ‘
AU RS
THHE e
ARRENERRAE AR P
Gambar 4. House of Quality
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Gambar Rancangan Desain

Gambar 5. rancangan redesain parallette
dengan tinggi 20 cm ar

SN

Gambar 8. Realisasi Desain Parallette

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian perancangan ulang

parallette yang telah dilakukan, diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1. Perancangan desain parallette  berdasarkan
pengembangan produk yaitu untuk Kaki parallette
dapat dinaik-turunkan sehingga dapat

Gambar 6. rancangan redesain parallette menyesuaikan dengan  keinginan dari  para
dengan tinggi 25 cm konsumen yang berbeda-beda untuk ketinggian dari
parallette ketika digunakan berlatih. Untuk kaki
parallette dan grip parallette juga dapat dicopot dan
dapat disassembly karena dilengkapi oleh baut jcbc
ukuran M6X50 dan Mur Nanas OD 6X20 di dalam
grip untuk memudahkan pengguna ketika dibawa
kemana-mana dan mudah untuk memasangkan
antara kedua part parallette tersebut.

2. Perancangan desain parallette  berdasarkan
konsumen yaitu dengan penyusunan HOQ melalui
tahapan pra-penelitian, wawancara, dan kuesioner.

3. Perancangan ulang desain parallette melibatkan 65
responden dari komunitas kalistenik di Purwokerto
dan Maximum Gym yang mengisi kuesioner secara
langsung dengan mencoba parallette yang sudah
ada sebelum dilakukan redesain untuk tingkat
kepentingan dan tingkat kepuasan penggunaan
parallette.

4. Uji validitas dan uji reliabilitas pada kuesioner
menggunakan SPSS menunjukkan kuesioner valid
dan reliabel untuk dijadikan dasar dari pembuatan
House of Quality (HOQ)

5. Respon teknis pada penyusunan HOQ yang
dijadikan pertimbangan pada desain yaitu respon
teknis yang memiliki nilai kepentingan tinggi
diantaranya adalah harga jual produk < Rp.
400.000, ukuran tinggi < 40 Cm, diameter grip < 4

Gambar 7. rancangan redesain parallette
dengan tinggi 30 cm
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Cm, panjang grip < 35 Cm, kaki dan grip
parallette dapat dicopot, dan ukuran grip
berdiameter < 4 Cm, ukuran tinggi parallette
<40Cm

6. Atribut dari rancangan desain parallette

berdasarkan  pengembangan  produk dan
permintaan pelanggan yaitu kaki parallette dapat
dinaik-turunkan, kaki parallette dan grip
parallette juga dapat dicopot dan dapat
disassembly, harga jual produk dibawah Rp.
400.000, ukuran tinggi dibawah 40 Cm, diameter
grip dibawah 4 Cm, panjang grip dibawah 35
Cm, dan ukuran grip berdiameter < 4 Cm, ukuran
tinggi parallette <40 Cm

7. Gambar detail perancangan ulang desain

parallette berdasarkan pengembangan produk
dan permintaan pelanggan dibuat menggunakan
aplikasi SolidWork, dimana perancangan desain
dibuat per bagian/per-part dan kemudian
dilakukan assembly/perakitan, memberikan
kemudahan perbaikan pada tiap part saja tanpa
keseluruhan

8.  Kuesioner akhir terkait tingkat kepuasan desain

penelitian pada 5 responden menunjukkan 100%
responden tersebut sangat puas pada item ukuran
keseluruhan parallette, fleksibilitas parallette
ketika digunakan berlatih dan mudah dibawa
kemana-mana, ukuran grip parallette yang pas di
tangan, ketinggian parallette yang disediakan
dengan 3 ukuran yaitu 20 cm, 25 cm, dan 30 cm
untuk menyesuaikan keinginan pengguna, grip
parallette yang diassembly dengan
menggunakan baut sehingga mudah dicopot dan
di assembly.

5. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat

beberapa saran berikut ini

1. Parallette yang sudah dirancang melalui software
solidworks dan sudah dibuat secara langsung
mendapatkan respon positif dari para pengguna.
Penelitian  selanjutnya  dapat  melanjutkan
tingkatan QFD ke tahap pemasaran.

2. Berdasarkan kuesioner yang telah disebarkan,
diperoleh harga yang diharapkan customer yaitu
46% menginginkan harga parallette dengan harga
Rp. 350.000. Diharapkan informasi ini dapat
menjadikan  dalam  pertimbangan  produksi
parallette pada penelitian berikutnya.

3. Menggunakan Software lain selain SolidWork
untuk proses menggambar desain agar bisa lebih
mendapatkan keakuratan dalam menentukuan
ukuran.
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